


ABSTRAK
[bookmark: _Hlk201378160]Narkoba saat ini merupakan salah satu jenis patologi sosial yang amat merisaukan karena selain bertentangan dengan moral dan hukum, termasuk kesehatan, perkembangan jasmani dan rohani kaum muda. Tetapi lebih merisaukan banyak orang dan banyak negara ialah penyalahgunaan narkoba tumbuh menjadi salah satu unsur dan symbol gaya hidup baru. Penyalahgunaan narkotika saat ini, tidak hanya didominasi oleh orang dewasa, tetapi ditemukan juga pengguna narkotika yang masih duduk di tingkat Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. Masalah hukum ini menyangkut peran aparat penegak hukum, khususnya Kepolisian yang sangat penting keberadaannya di tengah masyarakat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran kepolisian dalam menangani kasus anak dibawah umur sebagai pelaku narkoba dan untuk mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi pihak kepolisian dalam menangani kasus tindak pidana narkoba yang dilakukan oleh anak di daerah Sumatera Utara
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan menggunakan desain normatif dan empiris. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa peran kepolisian dalam menangani kasus tindak pidana narkotika ialah dimulai dari beberapa upaya yaitu upaya "Preemptive" atau tindakan atau strategi yang dilakukan terlebih dahulu untuk mencegah dengan cara memberi penyuluhan, pemasangan spanduk tentang bahaya narkoba, serta bekerja sama dengan Masyarakat dan bhabinkamtibmas. Lalu, upaya preventif adalah suatu tindakan pengendalian yang dilakukan untuk mencegah atau mengurangi kemungkinan terjadinya tindak pidana contohnya adalah rutin melakukan patrol, dan yang terakhir adalah upaya represif yaitu upaya penindakan setelah kejahatan itu terjadi. Dalam menangani kasus tindak pidana narkotika yang dilakukan oleh anak kepolisian juga menghadapi beberapa hambatan dari segi waktu proses penyidikan, kurangnya kesadaran masyarakat dan kurangnya peran keluarga.
Kata Kunci : Kepolisian, Hukum Pidana, Narotika, Anak.




[bookmark: _Toc201377545]ABSTRACT
Narcotics have currently become one of the most alarming forms of social pathology because they not only violate moral, legal, and health standards but also negatively affect the physical and mental development of young people. What is even more concerning is that narcotics abuse has evolved into a component and symbol of a new lifestyle. Narcotics abuse today is no longer dominated solely by adults; users are also found among students at the junior and senior high school levels. This legal issue involves the role of law enforcement officers, particularly the police, whose presence is crucial in society.
The objective of this research was to examine the role of the police in handling cases involving minors as narcotics offenders and to identify the obstacles faced by the police in dealing with narcotics-related criminal cases involving minors in the North Sumatra region.
This research was qualitative in nature and employed both normative and empirical designs. The results indicated that the police's role in handling narcotics crime cases consisted of several efforts: preemptive measures, which are early actions or strategies aimed at prevention, such as providing educational outreach, installing banners about the dangers of drugs, and collaborating with the community and bhabinkamtibmas (community police); preventive efforts, which are control measures to prevent or reduce the likelihood of criminal acts, such as routine patrols; and repressive actions, which involve enforcement measures taken after the crime has occurred. In handling narcotics crimes committed by minors, the police faced several obstacles, including delays in the investigation process, lack of public awareness, and minimal involvement from the family.
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